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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untukk menghasilkan modul pembelajaran IPA pada materi hewan 

dan tumbuhan dilingkungan sekitar berbasis pendekatan Contextual Teaching and 

Learning(CTL) untuk kelas IV SDN 01 Sei.Gambir Tapan yang Valid dan Praktis. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah pengembangan (research and divelopment) yand dibatasi 

pada 3-D yang terdiri dari tahap define, design, and development. Penelitian ini dilakukan 

pada semester genap tahun ajaran 2021-2022. Validator agket terdiri dari 1 orang dosen 

validator materi, 1 orang dosen validator bahasa, dan 1 orang validator desain. Berdasarkan 

hasil penelitian, validasi modul yang dilakukan dari aspek materi IPA memperoleh penilaian 

84% dengan kategori valid, dari aspek bahasa memperoleh penilaian 83% dengan kategori 

valid, dan dari aspek desain memperoleh penilaian 91% dengan kategori sangat valid. Dilihat 

rata-rata skor penilaian modul pembelajaran IPA berbasis pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) yang memperoleh secara keseluruhan yaitu 86% dengan kategori valid. 

Sedangkan uji praktikalitas terdiri dari 1 guru dan 21 orang siswa, dari hasil praktikalitas oleh 

guru memperoleh presentase hasil 96% dengan kategori sangat praktis dan dari hasil 

praktikalitas oleh sisiwa diperoleh presentase hasil 82% dengan kategori praktis. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis pendekatan 

Contextuan Teaching and Learning (CTL) yang dihasilkan valid dan praktis digunkan dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SD sehingga, modul dapat digunakan secara mandiri guna 

proses belajar mengajar. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Contextual Teaching and Learning(CTL), IPA 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to produce science learning modules on animal and plant material in 

the surrounding environment based on the Contextual Teaching and Learning (CTL) 

approach for class IV SDN 01 Sei.Gambir Tapan which is Valid and Practical. The 

type of research used is research and development which is limited to 3-D which 

consists of define, design, and development stages. This research was conducted in 

the even semester of the 2021-2022 school year. The questionnaire validators 

consisted of 1 material validator lecturer, 1 language validator lecturer, and 1 design 

validator. Based on the results of the research, the module validation carried out from 

the science material aspect obtained an assessment of 84% in the valid category, from 

the language aspect it obtained an assessment of 83% in the valid category, and from 

the design aspect it obtained a rating of 91% in the very valid category. If you look at 

the average score of the Science learning module based on the Contextual Teaching 

and Learning (CTL) approach, which is 86% in the valid category. While the 

practicality test consisted of 1 teacher and 21 students, from the practicality results 

the teacher obtained a percentage of 96% in the very practical category and from the 

results of practicality by the students obtained a percentage of 82% in the practical 

category. From the results of the study it can be concluded that the science learning 

modules based on the Contextuan Teaching and Learning (CTL) approach produced 

are valid and practical to use in science learning in class IV SD so that the modules 

can be used independently for the teaching and learning process. 

 

 

 

Keywords: Module Development, Contextual Teaching and Learning (CTL), Science 

 



 

PENDAHULUAN 

Wisudawati dan Sulistyawati 

(2014:8) mengungkapkan bahwa, meskipun 

memiliki ruang lingkup materi yang sangat 

luas, IPA  mampu mengembangkan siswa 

secara utuh dan menyeluruh melalui 

pembelajaran IPA yang menarik dan berkesan 

dengan memanfaatkan long term memory, life 

skill dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 

problematika alam semesta. Seluruh aspek 

tersebut dapat dicapai dengan menerapkan 

model pembelajaran IPA yang inovatif. 

Menurut Susanto (2019:5) 

menyatakan bahwa IPA merupakan salah satu 

mata pelajaran pokok dalam kurikulum 

pendidikan di indonesia. Termasuk pada 

jenjang sekolah dasar. Menurut Samatowa 

(2016:1) IPA merupakan terjemahan kata 

dalam bahasa inggris yaitu natural science, 

artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). 

berhubungan dengan alam atau berkaitan 

dengan alam, science artinya ilmu 

pengetahuan. Ilmu pengetahuan alam. Ilmu 

yang mempelajari pristiwa-pristiwa yang 

terjadi di alam. Berdasarkan pengamatan yang 

peneliti lakukan pada tanggal 20 maret 2021 di 

SDN 01 Sei.Gambir Tapan. Pembelajaran 

dilakukan secara daring dan luring secara 

bergantian yang ditentukan oleh sekolah. 

Dalam proses pembelajaran daring pendidik 

hanya menggunakan aplikasi wasthapp 

sebagai media pembelajaran daring, materi 

pembelajaran diambil dari aplikasi youtube 

dan dibagikan melalui wasthapp group kepada 

pesesrta didik. Bahan ajar yang digunakan 

pendidikan hanya sebatas Buku Tema dan 

LKS, pendidik memberikan tugas kepada 

peserta didik melalui Buku Tema tanpa 

menjelaskan terlebih dahulu isi materi 

pembelajaran tersebut. Penggunaan bahan ajar 

seperti modul belum diterapkan dikolah 

sehingga peserta didik tidak bisa belajar secara 

mandiri. Sedangkan pembelajaran luring 

dilakukan dua kali seminggu bagi peserta 

didik yang tidak memiliki smartphone, dalam 

pembelajaran luring pendidik masih 

menggunakan metode ceramah atau masih 

berpusat pada guru, media yang digunakan 

hanya sebatas Buku Tulis dan Buku Tema 

sebagai bahan ajar sehingga peserta didik 

cenderung pasif karena hanya mencatat dan 

mendengar pendidik menjelaskan. 

Agar terciptanya pembelajaran yang 

efektif dan efisien diperlukan faktor 

keberhasilan suatu pembelajaran. Salah satu 

faktor yang penting dalam pembelajaran yaitu 

hendaknya pendidik memilih model yang tepat 

yaitu model pembelajaran dengan pendekatan 

kontextual teaching and learning CTL 

sehingga peserta didik dapat terlibat langsung 

menemukan materi pembelajaran yang 

dipelajari dan dihubungkan dengan kehidupan 

nyata.Materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA)  sering dianggap sulit oleh peserta 

didik karena hanya dilakukan dirumah dan 

dikelas dengan materi pembelajaran yang 

diambil dari internet dan disampaikan kembali 

pendidikan kepeserta didik melalui metode 

ceramah. Media pembelajaran yang digunakan 

juga sebatas vidio pebelajaran dari internet dan 

buku paket yang disediakan dari sekolah 

sebagai bahan ajar pada pembelajaran IPA.  

Berdasarkan wawancara dengan guru 

kelas IV diperoleh gambaran bahan ajar serta  

proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di kelas IV. Proses pembelajaran daring 

dan luring masih terlihat satu arah yag 

didominasikan dengan penyampaian materi 

dari pendidik ke peserta didik. Pada 

pembelajaran daring pendidik hanya 

menggunakan aplikasi youtubesebagai media 

pembelajaran dan dibagikan ke peserta didik 

melalui aplikasi whatshapp group sehingga 

peserta didik hanya menonton vidio 

pembelajaran tanpa penjelasan dari isi materi 

oleh pendidik. Sedangkan pada pembelajaran 

luring peserta didik hanya terpaku pada Buku 

Tema yang penjelasan materinya tidak 



 

lengkap. Hal ini, mengakibatkan kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap konsep-

konsep pembelajaran IPA. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA hendaknya lebih menekan 

pada aspek sikap ilmiah, yaitu proses dimana 

peserta didik belajar secara mandiri. 

Perkembangan tidak hanya ditandai dengan 

adanya kumpulan fakta tetapi adanya metode 

ilmiah dan sikap ilmiah (Trianto 2015: 136). 

Sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA 

dapat dikembangkan melalui kegiatan diskusi, 

percobaan, observasi, simulasi atau kegiatan 

proyek dilapangan. 

Selain penyampain materi yang bersifat 

satu arah, terlihat bahwa didalam 

pembelajaran di SDN 01 Sei.Gambir Tapan 

pendidik belum merancang bahan ajar. 

Pendidik juga mengeluh bahwa Buku Tema 

dan LKS masih kurang lengkap untuk 

dijadikan pedoman dalam bahan ajar. Bahan 

ajar lainnya seperti bahan cetak (modul,  

handout), audio visual (film/vidio) , visual 

(gambar/foto) belum digunakan guru sebagai 

bahan dalam proses pembelajaran. Memuat 

Sari (2017:23) modul merupakan kesatuan 

sumber belajar yang dirancang untuk 

membantu peserta dididik didalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Kurangnya penggunaan 

bahan ajar tentunya membuat peserta didik 

kurang memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh pendidik. Kesulitan yang 

dilami peserta didik yaitu kurangnya 

kemampuan dari pendidik dalam 

menyampaikan materi pelajaran serta 

didukung dari bahan ajar lainnya. Hal tersebut 

membuat peserta didik kesulitan dalam 

menerima pelajaran dan juga mempersulit 

pendidik dan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalah tersebut, 

proses pembelajaran IPA pada siswa kelas IV 

masih mengikuti pola pembelajaran ceramah 

yang dilakukan secara monoton. Guru lebih 

memfokuskan pada penyampaian materi yang 

sangat menekankan pada pemahaman konsep 

yang mengakibatkan pembelajaran IPA 

hanyalah sebuah teori hafalan yang digunakan 

hanya untuk menjawab soal dan tidak 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sebuah pendekatan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah 

satu pendekatan tersebut adalah pendekatan 

kontexstual. Pembelajaran kontexsual atau 

sering disebut dengan contextual teaching and 

learninng (CTL) adalah salah satu pendekatan 

yang digunakan dalam dunia pendidikan saat 

ini. Contextual teaching and learning (CTL) 

merupakan suatu srategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk dapat mnemukan materi 

yang dipelajari dan di hubungkan dengan 

situasi kehidupan nyata (Sanjaya 2016:255). 

Ada beberapa karakteristik kontexstual yang 

membuat pendekatan ini sesuai untuk di 

gunakan dalam pembelajaran IPA, yaitu 

adanya kerjasama antar peserta didik, sebagai 

penunjang serta mendukung proses belajar 

mengajar menjadi menyenangkan, tidak 

membosankan, siswa menjadi lebih katif dan 

kritis, dan pendidik menjadi lbih kreatif. 

Melalui penelitian ini, peneliti akan mencoba 

mengembangkan modul pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan menggunakan 

kurikulum 2013 berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) untuk siswa kelas IV. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yakni 

penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Menurut Trianto 

(2015:93)Research and Development (R&D) 

adalah rangkaian proses atau langkah-langkah 

dalam rangka mengembangkan suatu produk 

baru atau menyempurnakan produk yang telah 

ada dapat dipertanggung jawabkan. 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Dalam menetapkan produk yang akan 

dikembangkan beserta sfesifikasinya , akan 

dilakukan dalam tahap ini. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahapan ini adalah penetapan 



 

syarat-syarat pembelajaran dengan cara 

menganalis kurikulum, kompetensi inti, 

kompetensi dasar beserta bahan materi 

pembelajaran berdasarkan standar isi 

kurikulum 2013. Analisis ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mendefenisikan secara jelas 

perincian program. 

2. Tahap Perancangan (design) 

Tahap ini berisikan  kegiatan untuk 

membuat rancangan produk yang telah 

ditetapkan. Tujuan perancangan (design) 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan modul Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA)dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) untuk siswa kelas IV SD. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menghasilkan modul Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA)dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) untuk siswa kelas IV SD, 

dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang valid dan praktis. 

HASIL PENGEMBANGAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dikelas IV SDN 01 

Sei.Gambir Tapan, Kecamatan Ranah Ampek 

Hulu Tapan,  Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitan ini dilakukan guna menguji 

validalitas dan praktikalitas modul 

pembelajaran IPA berbasis pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL), 

validalitas dilakukan oleh tiga orang pakar ahli 

modul (uji ahli materi, ahli bahasa, ahli desain) 

dengan memberikan lemar validasi beserta 

modul pembelajaran berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL), sedangkan 

praktikalitas dengan melakukan uji coba 

modul pembelajaran di SDN 01 Sei.Gambir 

Tapan menggunakan angket respon pendidik 

dan peserta didik. 

1.  Tahap Validasi Modul  

 

Modul Ilmu Pengetahuan Alam yang 

akan digunakan oleh siswa terlebih dahulu 

divalidasi. Sugiyono (2019:408) menyatakan 

validasi merupakan proses untuk menguji 

kesesuaian modul dengan kompetensi yang 

menjadi target belajar. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa uji validitas bertujuan 

untuk memeriksa kesesuaian isi modul dengan 

kurikulum yang berlaku, kebenaran konsep-

konsep dan tampilan modul. Validitas 

dilakukan oleh pakar dan ahli pendidikan yang 

sesuai dengan bidang kajiannya. Kritik, 

masukan, dan saran dari validator akan 

menjadi bahan untuk direvisi modul berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL)  

yang dikembangkan ini. Validator terdiri dari 

tim ahli dan dosen. 

Tabel 01. Hasil Data Analisis Validalitas 

Modul Pembelajaran IPA 

 Berdasarkan tabel 10. Pada tahap 

validasi modul pembelajaran IPA berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan tiga validator, yaitu validator ahli 

materi, validator ahli bahasa dan validator ahli 

desain modul. Rata-rata hasil dari ketiga 

validator tersebut  yaitu 86% dengan kriteria 

valid.  Berdasarkan dari aspek komponen 

bahasa, modul pembelajaran IPA berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

mendapat persentase validalitas 83% dengan 

kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangkan sudah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar, 

kalimat sederhana dan mudah dipahami siswa. 

NO

. 

Aspe

k 

Skor 

Valida

si 

Rata

-

rata 

Presenta

se 

Validasi 

Kriter

ia 

1 Ahli 

Mater

i 

51 0,84 84% Valid 

2 Ahli 

Bahas

a 

40 0,83 83% Valid  

3 Ahli 

Desai

n 

18 0,91 91% Sangat 

Valid 

Rata-rata  0,86 86% Valid  



 

Dan dilihat dari aspek desain, modul 

pembelajaran IPA berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL)  mendapatkan 

persentasi validalitas 91% dengan kategori 

sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangkan sudah memiliki 

tampilan yang menarik, bagus, kesesuaian 

warna, kesesuain pemilihan huruf,  dan 

kejelasan dalam petunjuk belajar.  

2. Tahap praktikalitas  

Setelah divalidasi dan dinyatakan 

valid, modul pembelajaran IPA berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) ini 

diuji cobakan di sekolah. Tahap uji 

praktikalitas dilakukan untuk mengetahui  

sejauh mana manfaat dan kemudahan 

penggunaan modul berbasis pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) oleh 

pendidik dan peserta didik di sekolah dasar. 

Pada tahap praktikalitas, pendidik diminta 

untuk mengajar menggunakan modul 

pembelajaran IPA  berbasis pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL)  

yang telah divalidasi, selanjutnya pendidik 

mengisi angket keterpakaian modul. Hasil 

angket dijadikan sebagai dasar untuk 

menentukan praktikalitas pada modul yang 

dikembangkan. Selain pendidik kelas IV juga 

diminta untuk mengisi angket praktikalitas 

modul pembelajran IPA berbasis pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Hasil angket ini akan dijadikan dasar untuk 

menentukan praktikalitas pada modul yang 

dikembangkan. 

Tabel 2. Hasil Data Analisis Praktikalitas 

Modul Pembelajaran Oleh Guru 

 

Berdasarkan tabel 11. Dapat dilihat 

praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada tema 3 hewan dan tumbuhan 

dilingkungan sekitar. Pada aspek penggunaan 

modul diperoleh presentase 100% dengan 

kriteria sanagt praktis, pada aspek isi materi 

diperoleh presentase 93% dengan kriteria 

sangat praktis, pada aspek desain diperoleh 

presentase 100% dengan kriteria sangat 

praktis, pada aspek kepraktisan modul 

diperoleh presentase 100% dengan kriteria 

sangat praktis,  dan pada aspek efektifitas 

waktu pembelajaran diperoleh presentase 88% 

dengan kriteria praktis. 

 

3. Hasil Praktikalitas Oleh Siswa 

Selain terhadap guru, uji praktikalitas 

juga dilakukan terhadap siswa. Hasil 

praktikalitas siswa diperoleh melalui angket 

uji praktiklaitas siswa. Berikut hasil uji 

praktikalitas secara ringkas oleh siswa dapat 

dilihat pada tabel 12. Hasil secara lengkap 

dapat dilihat pada lampiran XIVII 

Tabel 3. Hasil Analisis Praktikalitas Modul 

Pembelajaran Oleh Siswa 

Dapat dilihat  presentase praktikalitas 

modul pembelajaran IPA berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada tema 3 

hewan dan tumbuhan dilingkungan sekitar. 

Pada aspek ketertarikan siswa diperoleh 

presentase kepraktisan 82% dengan kriteria 

praktis, pada aspek proses penggunaan modul 

diperoleh presentase kepraktisan 83%, dengan 

kriteria praktis, pada aspek peningkatan 

kreatifitas siwa diperoleh presentase 

kepraktisan 82% dengan kriteria praktis, dan 

No

. 

Aspek yang 

Dinilai 

Tota

l 

Skor 

Presentase 

Praktikalita

s % 

Kriteri

a 

1 Penggunaan 

Modul 

8 100% Sangat 

Praktis 

2 Isi Materi 30 93% Sangat 

Praktis 

3 Desain   8 100% Sangat 

Praktis 

4 Kepraktisan 

Modul 

4 100% Sangat 

Praktis 

5 Efektifitas  

Waktu 

Pembelajara

n 

7  88% Praktis 

Rata-rata Praktikalitas 96% Sangat 

Praktis 



 

pada aspek evalusi diperoleh persentase 

kepraktisan 82% dengan kriteia praktis. Dari 

empat aspek praktikalitas yang dinilai oleh 

siswa, diperoleh rata-rata presentase 

kepraktisan pada modul yang dikembangkan 

adalah 82% dengan kriteria praktis. 

Berdasarkan hasil analisis praktikalitas modul 

pembelajaran oleh guru dan siswa, maka 

diperoleh rata-rata presentase kepraktisan 89% 

dengan kriteria praktis. Hal ini menunjukkan 

bahwa modul pembelajaran IPA berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

tema 3 hewan dan tumbuhan dilingkungan 

sekitar yang telah peneliti kembangkan dapat 

dipahami dan digunakan oleh guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Modul pembelajran IPA berbasis 

pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi hewan dan 

tumbuhan dilingkungan sekitar untuk 

siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) 

divalidasi oleh beberapa validator yaitu 

ahli materi, ahli bahasa, ahli desain. 

Presentase validitas modul oleh ahli 

materi yaitu 84% dengan kriteria valid, 

presentase validalitas ahli bahasa yaitu 

83% dengan kriteria valid,  presentase 

validalitas modul oleh ahli desain yaitu 

91% dengan kriteria sangat valid. Yang 

berarti modul pembelajaran IPA berbasis 

pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi hewan dan 

tumbuhan dilingkungan sekitar untuk 

siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) telah 

dikembangkan dan  sudah memenuhi 

kriteria sehingga dapat digunakan sebaga 

sumber atau bahan ajar pada proses 

belajaran mengajar. 

2. Praktikalitas modul pembelajaran IPA 

berbasis pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi hewan 

dan tumbuhan dilingkungan sekitar untuk 

siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) yang 

dikembangkan sangat praktis oleh guru 

dengan nilai rata-rata 96% dapat dilihat 

dari aspek penggunaan modul 100%, isi 

materi 93%, desain 100%, kepraktisan 

modul 100%, efektivitas waktu 

pembelajaran dengan presentase 88% 

yang dikategorikan sangat praktis oleh 

guru. 

3.  Praktikalitas modul pembelajaran IPA 

berbasis pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi hewan 

dan tumbuhan dilingkungan sekitar untuk 

siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) yang 

telah dikembangkan praktis oleh siswa. 

Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh 

presentase 82%, dapat dilihat pada spek 

ketertarikan siswa dengan presentase 

82%, proses penggunaan modul dengan 

prresentase 83%, aspek peningkatan 

kreatifitas dengan presentase 81%, dan 

aspek evaluasi dengan presentase 82%. 

Berdasarkan hasil presentase dari iswa, 

maka modul pembelajaran IPA berbasis 

pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dapat dinyatakan praktis 

oleh siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti 

lakukan, maka peneliti menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas IV SDN 01 Sei. Gambir , 

berdasarkan hasil validalitas yang telah 

dilakukan, modul pembelajaran IPA 

berbasis pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi hewan 

dan tumbuhna dilingkungan sekitar untuk 

siwa kelas IV SD yang telah 

dikembangkna dapat digunakan sebagai 

salah satu laternatif bahan ajar 

2. Bagi peneliti lain, agar dapat 

mengemabangkan modul pembelajaran IPA 

berbasis pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi lainnya dan 

penelitian ini dapat dilanjutkan ketahap 

selanjutnya yaitu efektivitas modul. karena 
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keterbatasan waktu dan sumber daya peneliti 

hanya melakukan penelitian sampai pada tahap 

uji coba validalitas  dan praktikalitas. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pelaksanaan pembelajaran melalui 

modul pembelajaran IPA berbasis 

pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi hewan dan 

tumbuhan dilingkungan sekitar untuk siswa 

kelas IV SD. 
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